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Abstract 

This study aimed to investigate the effectiveness of utilizing an Infocus projector in thematic learning to enhance the academic 

performance of third-grade students in an elementary school. The research was conducted at State Elementary School 01 

2x11 in Kayutanam, Padang Pariaman Regency. The Infocus projector served as a supplementary tool to facilitate a more 

interactive visualization of the instructional material. A quantitative method with quasi-experimental approach was 

employed, comparing control group pre-test post-test results within the same classroom. The study's participants comprised 

18 third-grade students who had previously undergone traditional instruction without the use of the Infocus projector, and 

later experienced lessons with the technology. Data regarding students' academic performance were collected through pre- and 

post-treatment assessments, with statistical tests being employed for data analysis. The inferential analysis revealed a 

significant difference, with a calculated t-value of 4.58, surpassing the critical t-table value of 1.73. This outcome 

demonstrated the effectiveness of the Infocus projector in improving student learning outcomes. Notable improvements in 

student performance were evident when comparing pre-test and post-test results. The descriptive analysis indicated a pre-test 

score of 41.11 and a post-test score of 77.5. In conclusion, the incorporation of the Infocus projector in thematic instruction 

had a substantial positive impact on student academic achievement. The findings underscored the educational potential of such 

technology, emphasizing its importance in creating more engaging and effective learning experiences for elementary school 

students. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi efektivitas penggunaan proyektor Infocus dalam 

pembelajaran tematik untuk meningkatkan hasil belajar siswa di Kelas III SD. Riset ini dilaksanakan di SD 

Negeri 01 2x11 Kayutanam Kabupaten Padang Pariaman. Proyektor Infocus digunakan sebagai alat bantu 

untuk memvisualisasikan materi pelajaran dengan lebih interaktif. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan eksperimen semu (quasi-experimental) dengan 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif pendekatan eksperimen semu (quasi-experimental) desain 

control group pre-test post-test dalam satu kelas. Partisipan penelitian terdiri dari satu kelompok Kelas III SD 

dengan jumlah 18 orang siswa, yang sebelumnya mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan proyektor 

Infocus dan setelahnya mengikuti pembelajaran dengan proyektor Infocus. Data hasil belajar siswa 

dikumpulkan melalui tes sebelum dan setelah perlakuan, dan analisis data dilakukan dengan menggunakan 

uji statistik. Berdasarkan hasil analisis inferensial dengan uji-t diperoleh thitung = 4, 58 dan ttabel = 1,73 maka 

diperoleh tHitung > tTabel atau 4,58>1,73, dengan ini dinyatakan bahwa adanya efektivitas penggunaan 

media infocus terhadap hasil belajar siswa. Adanya pengaruh terhadap hasil belajar siswa setelah 

dilakukannya penggunaan media infocus ini, perubahan hasil ini dapat dilihat dari perbedaan setelah 
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dilakukannya pre-test dan post-tes. Pada analisis deskriptif nilai yang didapat pada pretest 41,11 dan posttest 77, 

5. Maka, dapat disimpulkan bahwa penggunaan proyektor Infocus dalam pembelajaran tematik memiliki 

dampak positif signifikan terhadap hasil belajar siswa.  
 

Kata Kunci: Proyektor Infocus  Pembelajaran Tematik; Hasil Belajar Siswa . 

 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan salah satu pilar penting 

dalam pembangunan suatu negara. Dalam era 

globalisasi seperti saat ini, teknologi informasi dan 

komunikasi telah memainkan peran yang semakin 

besar dalam proses pendidikan (Handayani & 

Muliastrini, 2020). Salah satu komponen yang tak 

terpisahkan dalam proses pembelajaran adalah 

perangkat proyektor Infocus.. Proyektor Infocus 

adalah alat yang memungkinkan guru untuk 

memproyeksikan materi pembelajaran, gambar, 

dan video secara langsung di atas layar atau dinding 

(Duludu, 2017)  dan (Fauzi & Fandayani, 2023). 

Pemanfaatan teknologi ini telah memberikan 

kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan 

interaktivitas dan efektivitas pembelajaran. 

Pendidikan di era sekarang ini sangat 

membutuhkan peran orang tua, keluarga, dan 

sekolah dalam mendidik anak sangatlah penting 

dalam mempersiapkan peserta didik yang 

berkarakter baik di masyarakat (Wandi, Afnita, & 

Hefni, Study of" Functional Structure" Emilie 

Durkheim Reviewed From Educational 

Anthropology on Character and Behavior Society, 

2021)., pendidikan dasar adalah tahap yang sangat 

penting dalam proses awal pendidikan, karena 

tahap ini memberikan dasar yang kuat bagi 

perkembangan intelektual dan sosial siswa 

(Duludu, 2017).  

Pada tingkat pendidikan dasar, khususnya di 

tingkat Sekolah Dasar (SD), pembelajaran tematik 

adalah salah satu pendekatan yang digunakan untuk 

mengintegrasikan berbagai mata pelajaran ke dalam 

satu tema tertentu (Hidayah, 2015). Dalam konteks 

pembelajaran tematik, penggunaan proyektor 

Infocus dapat memberikan beragam manfaat, 

seperti meningkatkan daya tarik visual, membuat 

pembelajaran lebih menarik, dan memfasilitasi 

pemahaman konsep yang kompleks (Alti, et al., 

2019). 

Proses pendidikan yang dibuat berdasarkan sistem 

pendidikan yang terencana diharapkan dapat 

mengimbangi perubahan yang terjadi dalam 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan 

bernegara. Oleh karena itu perlu adanya perhatian 

sungguh-sungguh untuk proses pembelajaran ke 

sekolah-sekolah yang tidak lepas dari peran guru. 

Upaya peningkatan mutu pendidikan dapat 

dilaksanakan melalui pembelajaran yang baik 

dengan mengikuti trend perkembangan zaman 

(Wandi, Ananda, & Nurdin, 2018). 

Di era digital yang terus berkembang, teknologi 

memiliki potensi besar untuk memperkaya 

pengalaman belajar siswa, oleh sebab itu 

Pembelajaran pada abad 21 menuntut siswa untuk 

memiliki kemampuan dan keterampilan (Aisyah, 

Effendi, Wandi, Noer, & Priyono, 2013). Salah 

satu alat teknologi yang telah menjadi semakin 

umum digunakan dalam konteks pembelajaran 

adalah proyektor Infocus. Proyektor Infocus 

memungkinkan guru untuk memvisualisasikan 

materi pembelajaran dengan lebih interaktif, 

menarik perhatian siswa, dan memfasilitasi 

pemahaman yang lebih baik.. 

Penelitian ini berfokus pada penggunaan proyektor 

Infocus dalam pembelajaran tematik di Kelas III 

SD Negeri 01 2x11 Kayutanam, Padang Pariaman. 

Pembelajaran tematik merupakan pendekatan 

pembelajaran yang mengintegrasikan beberapa 

mata pelajaran ke dalam satu tema tertentu, dengan 

tujuan untuk membantu siswa membuat hubungan 

antar konsep dan mengaitkan pembelajaran dengan 

dunia nyata. Penggunaan proyektor Infocus dalam 

pembelajaran tematik memiliki potensi untuk 

menghadirkan materi pelajaran dengan cara yang 

lebih menarik dan memudahkan pemahaman 

konsep-konsep kompleks. 

Meskipun teknologi seperti proyektor Infocus 

menawarkan berbagai keunggulan dalam konteks 

pembelajaran (Iskandar, et al., 2023), penting untuk 
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memahami apakah penggunaannya benar-benar 

efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa 

(Baidhawi, 2020). Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menginvestigasi efektivitas 

penggunaan proyektor Infocus dalam 

pembelajaran tematik untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa di tingkat SD. 

Penelitian ini memiliki signifikansi yang cukup 

besar dalam konteks pendidikan di Indonesia. 

Pendidikan dasar, khususnya di tingkat Sekolah 

Dasar (SD), adalah fondasi yang sangat penting 

dalam membentuk karakter, pengetahuan, dan 

keterampilan siswa (Muliastrini, 2020) . Oleh 

karena itu, upaya untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran di tingkat SD sangat relevan. 

Penggunaan teknologi dalam pendidikan telah 

berkembang pesat dalam beberapa tahun terakhir. 

Proyektor Infocus adalah salah satu alat teknologi 

yang memiliki potensi untuk membantu 

menciptakan pembelajaran yang lebih menarik dan 

efektif (Ningsih, Kartono, & Kurniawan, 2020). 

Namun, walaupun teknologi ini menawarkan 

berbagai keunggulan, keberhasilan penggunaannya 

dalam konteks pembelajaran masih bergantung 

pada bagaimana guru mengintegrasikannya ke 

dalam kurikulum dan mengelola pembelajaran 

dengan bijak (Alti, et al., 2019). 

Selain itu, penelitian ini juga penting dalam rangka 

mengukur relevansi teknologi dalam pendidikan 

dasar dengan perkembangan dunia nyata. Dunia 

saat ini semakin terhubung melalui teknologi, dan 

siswa perlu memahami dan menguasai kemampuan 

teknologi sebagai bagian penting dari pendidikan 

mereka (Alimuddin, Juntak, Jusnita, Murniawaty, & 

Wono, 2023). Oleh karena itu, penelitian tentang 

efektivitas penggunaan proyektor Infocus dalam 

pembelajaran tematik dapat memberikan wawasan 

berharga tentang sejauh mana teknologi dapat 

membantu siswa menghadapi tuntutan dunia yang 

semakin maju. 

Kajian ini akan menjawab beberapa pertanyaan 

penting: Apakah penggunaan proyektor Infocus 

dalam pembelajaran tematik dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa di Kelas III SD Negeri 01 2x11 

Kayutanam, Padang Pariaman? Apa dampak positif 

yang mungkin dihasilkan dari penggunaan 

teknologi ini? Hasil penelitian ini diharapkan akan 

memberikan jawaban konkret atas pertanyaan-

pertanyaan tersebut. 

Dalam konteks pendidikan, peningkatan kualitas 

pembelajaran di tingkat SD merupakan langkah 

awal yang sangat penting dalam menciptakan 

fondasi pendidikan yang kuat bagi siswa 

(Muliastrini, 2020). Oleh karena itu, penelitian ini 

dapat menjadi panduan yang bermanfaat bagi guru 

dan sekolah dalam upaya meningkatkan efektivitas 

pembelajaran. Demikian pula, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi sumber inspirasi bagi 

pengambil kebijakan pendidikan untuk 

mengintegrasikan teknologi dengan bijak dalam 

kurikulum pendidikan dasar. 

 

LITERATURE REVIEW 

Studi-studi sebelumnya yang terkait dengan 

penggunaan teknologi, khususnya proyektor 

Infocus, dalam konteks pendidikan dan 

pembelajaran tematik di tingkat Sekolah Dasar 

(SD) telah memberikan pandangan berharga 

tentang efektivitas teknologi ini dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. Beberapa studi 

yang relevan adalah: 

1. Penggunaan Proyektor dalam 

Pembelajaran: Penelitian oleh (Natalia, 2019) 

menyelidiki pengaruh penggunaan proyektor 

dalam pembelajaran di tingkat SD. Hasilnya 

menunjukkan bahwa penggunaan proyektor 

dapat meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi pelajaran dan merangsang 

keterlibatan siswa dalam proses belajar. 

2. Penggunaan Teknologi dalam 

Pembelajaran Tematik: Penelitian oleh 

(Hanannika & Sukartono, 2022). fokus pada 

penggunaan teknologi, termasuk proyektor, 

dalam pembelajaran tematik di SD. Hasil studi 

ini menunjukkan bahwa teknologi membantu 

siswa dalam memahami konsep-konsep yang 

kompleks dalam pembelajaran tematik dan 

memfasilitasi pemahaman yang lebih baik. 

3. Efektivitas Penggunaan Media LCD 

Proyektor Infocus: Studi oleh (Radhita, 2018) 

menginvestigasi efektivitas penggunaan 
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proyektor Infocus dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa di SD. Hasilnya menunjukkan 

bahwa proyektor Infocus secara signifikan 

meningkatkan pencapaian hasil belajar siswa. 

4. Integrasi Teknologi dalam Kurikulum: 

Penelitian oleh (Suprayekti, 2011) dan 

(Khomaruddin & Na'imah, 2020) mengkaji 

integrasi teknologi dalam kurikulum SD. Studi 

ini memberikan wawasan tentang bagaimana 

teknologi, seperti proyektor Infocus, dapat 

diintegrasikan ke dalam kurikulum secara 

efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran 

yang lebih baik. 

5. Pembelajaran Berbasis Teknologi: Studi 

oleh (Sinaga, 2020) meneliti pembelajaran 

berbasis teknologi di tingkat SD. Hasil 

penelitian ini menyajikan bukti bahwa 

teknologi, termasuk proyektor Infocus, dapat 

meningkatkan interaksi dalam kelas dan 

mendorong pembelajaran yang lebih interaktif, 

begitu juga dengan penelitian yang senada oleh 

(Firmadani, 2020) juga mendapatkan hasil yang 

sama. 

Studi-studi ini memberikan landasan penting dalam 

menilai efektivitas penggunaan proyektor Infocus 

dalam pembelajaran tematik di SD. Namun, 

penting untuk mencatat bahwa penelitian ini akan 

memberikan kontribusi tambahan dengan fokus 

pada konteks dan populasi yang spesifik, yaitu 

Kelas III SD Negeri 01 2x11 Kayutanam, Padang 

Pariaman. Dengan demikian, penelitian ini akan 

memperdalam pemahaman tentang dampak 

teknologi dalam pembelajaran tematik dan hasil 

belajar siswa di sekolah dasar. 

 

METOE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

dengan pendekatan eksperimen semu (quasi-

experimental) dengan desain control group pre-test 

post-test perlakuan dalam kelompok (Creswell, 

2017). Penelitian ini menggunakan desain satu 

kelompok perlakuan dengan pretes dan postes 

(Fraenkel, 2019).  Desain ini memungkinkan 

pengukuran perbandingan hasil belajar sebelum 

dan setelah penerapan proyektor Infocus dalam 

pembelajaran tematik. Pendekatan ini digunakan 

untuk mengukur efektivitas penggunaan proyektor 

Infocus dalam pembelajaran tematik dan 

membandingkannya dengan sebelum 

menggunakan proyektor Infocus. Berikut adalah 

langkah-langkah penelitian: Populasi penelitian 

adalah siswa SD Negeri 01 2x11 Kayutanam, 

Padang Pariaman berjumlah 125. Sampel penelitian 

terdiri dari Siswa Kelas III dengan perlakuan pre-

test sebelum menggunakan proyektor dan postest 

setelah menggunakan proyektor dengan jumlah 

siswa 18 orang. 

Data hasil belajar siswa dikumpulkan 

menggunakan tes sebelum dan sesudah perlakuan. 

Tes ini dirancang sesuai dengan materi pelajaran 

dalam pembelajaran tematik. Data juga dapat 

dikumpulkan melalui observasi untuk mengamati 

keterlibatan siswa selama pembelajaran. Desain 

Penelitian: Siswa Kelas III sebelum perlakuan akan 

menerima pembelajaran konvensional tanpa 

menggunakan proyektor Infocus. Siswa Kelas III 

sesudah perlakuan akan menerima pembelajaran 

dengan menggunakan proyektor Infocus sebagai 

alat bantu. 

Sebelum pelaksanaan eksperimen, siswa kelas III 

akan mengikuti pre-test untuk mengukur tingkat 

pengetahuan awal mereka tentang materi pelajaran. 

Setelah pre-test, siswa kelas III menerima 

pembelajaran dengan proyektor Infocus dan 

mengikuti post-test untuk mengukur hasil belajar 

mereka setelah perlakuan. Analisis Data: Data hasil 

tes pre-test dan post-test akan dianalisis 

menggunakan metode statistik, seperti uji-t atau 

uji-t berpasangan, untuk menentukan apakah 

terdapat perbedaan signifikan antara kedua 

perlakuan (Sugiyono, 2016.) dan (Creswell, 2017). 

Analisis data akan memberikan gambaran tentang 

efektivitas penggunaan proyektor Infocus dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Hasil analisis data akan digunakan untuk 

mengevaluasi apakah penggunaan proyektor 

Infocus secara signifikan mempengaruhi 

pencapaian hasil belajar siswa di Kelas III SD 

Negeri 01 2x11 Kayutanam, Padang Pariaman. 

Hasil penelitian akan diinterpretasikan dan 

digunakan untuk menyimpulkan apakah 
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penggunaan proyektor Infocus efektif dalam 

konteks pembelajaran tematik.  

Metode penelitian ini akan memberikan informasi 

yang akurat tentang efektivitas proyektor Infocus 

terhadap hasil belajar siswa di SD Negeri 01 2x11 

Kayutanam, Padang Pariaman. Data yang 

dikumpulkan dan hasil analisis akan membantu 

dalam memahami dampak teknologi dalam 

pembelajaran tematik di tingkat SD, dan hasilnya 

dapat digunakan sebagai dasar untuk rekomendasi 

perbaikan pembelajaran. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Pre test dan Post test Terhadap 

Hasil Belajar 

Berdasarkan penelitian yang saya lakukan di SDN 

01 2 X II Kayutanam mulai tanggal 20 Mei-06 Juni 

2023, kemudian dikumpulkan informasi 

berdasarkan instrumen tes sehingga hasil uji awal 

dapat memberikan informasi tentang pencapaian 

siswa dalam pembelajaran kelas III SDN 01 2 X II 

Kayutanam. 

Table 1. Menghitung mean (rata-rata) dari 

nilai pre-test 

No X F F . X 

1 20 1 20 

2 25 2 50 

3 30 5 150 

4 35 2 70 

5 40 3 120 

6 45 1 45 

7 50 1 50 

8 60 1 60 

9 85 1 85 

10 90 1 90 

JUMLAH 18 740 

 

Berdasarkan informasi yang telah disajikan diatas 

dapat disimpulkan bahwa nilai dari Σfx = 740, 

sementara itu N memiliki nilai sebesar 18. Nah, 

berikut cara menghitung nilai mean (rata-rata): 

 

= 740 

18 

= 41,11 

Diperoleh nilai rata-rata dari hasil belajar peserta 

didik dari perhitungan di atas pada kelas III SDN 

01 2 X II Kayutanam sebelum menggunakan 

media Infocus yaitu 41,11. Sesuai standar 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 

(Depdikbud), tabel berikut menampilkan data 

siswa menurut kategori: 

Table 2: Tingkat Penguasaan Materi Pretest 

No Interval Freku-

ensi 

Presen

-tase 

Hasil 

belajar 

berdasarkan 

kategori  

1 0-34 8 44,44 

% 

Sangat rendah 

2 35-54 7 39% Rendah 

3 55-64 1 5,5% Sedang 

4 65-84 - 0 Tinggi 

5 85-100 2 11, 11 

% 

Sangat tinggi 

Jumlah 18 100 %  

 

Hasil belajar siswa yang menggunakan instrumen 

tes pada tahap Pretest dapat diklasifikasikan 

sebagai berikut berdasarkan keterangan pada tabel 

di atas: sangat rendah 44,44%, rendah 39%, sedang 

5,5% sementara itu, tidak ada temuan mengenai 

ketinggian, ketinggian yang sangat tinggi memiliki 

presentase sebesar 11,11 %. 

Darin angka prersentase yang tersedia pada saat ini, 

tingkat pemahaman dan keahlian yang dimiliki 

siswa terhadap materi pelajaran sebelum 
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menggunakan media Infocus tergolong rendah. 

Table 3. Deskripsi ketuntasan hasil belajar pre 

test 

Skor Kategori Fekuen

si 

% 

0 ≤ × < 75 Tidak 

tuntas 

16 86 

75 ≤ × ≤ 

100 

Tuntas 2 14 

Jumlah 18 100 

 

Berdasarkan tabel 4.3 dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik kelas 

III SDN 01 2 X 11 Kayutanam sebelum 

menggunakan media Infocus belum mencapai hasil 

yang maksimal karena peserta belum memenuhi 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), yang telah 

ditetapkan peneliti yaitu 75. Siswa yang tuntas 

hanya 14%, dan yang tidak tuntan mendapat nilai 

86%. 

Tabel 4. Menghitung rata-rata dari hasil ujian 

post test 

No X F F.X 

1 60 3 180 

2 65 1 65 

3 70 4 280 

4 75 2 150 

5 80 3 240 

6 90 2 180 

7 100 3 300 

JUMLAH 18 1395 

 

Hasil perhitungan diatas maka diperoleh nilai rata-

rata hasil belajar siswa peserta didik kelas III SDN 

01 2 X II Kayutanam setelah menggunakan media 

Infocus yaitu 77, 5. keterangan peserta didik dapat 

dilihat pada table berikut berdasarkan yang 

mengacu pada aturan yang dikeluarkan oleh 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, maka; 

 

 

Table 5. Tingkat penguasaan hasil belajar 

No Interval Frek

uens

i 

Presentas

e 

Kategori 

hasil 

Belajar 

1 0-34 - 0 Sangat 

rendah 

2 35-54 - 0 Rendah 

3 55-64 3 16, 7 % Sedang 

4 65-84 10 55, 56 % Tinggi 

5 85-100 5 27, 8 % Sangat 

tinggi 

Jumlah 18 100 %  

 

Informasi dalam tabel di atas mengindikasikan 

bahwa pencapaian dalam proses pembelajaran yang 

diukur dengan instrumen tes pada tahap posttest 

berkisar dari sangat rendah (dengan persentase 

0,00%), sedang (dengan persentase 16,7 %), 

tinggi (dengan persentase 55, 56 %) hingga sangat 

tinggi (dengan persentase 27,8%). Hasil persentase 

yang ada menunjukkan bahwa setelah 

menggunakan media Infocus, siswa mencapai tingkat 

pemahaman dan penguasaan materi pelajaran yang 

tinggi. 

Table 6. Deskripsi Pencapaian Hasil 

Pembelajaran 

Skor Kategori Freku
-ensi 

% 

0 ≤ × < 75 Tidak 

tuntas 

8 44,44 

% 

75 ≤ × ≤ 

100 

Tuntas 10 55,56 

% 

Jumlah 18 100 % 
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Berdasarkan table 5 apabila dihubungkan dengan 

KKM peneliti menentukan yang menjadi acuan 

adalah 75, Maka, dapat disarikan bahwa pencapaian 

hasil belajar siswa setelah menerapkan penggunaan 

proyektor Infocus dalam pembelajaran kurikulum 

tematik kelas tersebut. III SDN 01 2 X II 

Kayutanam telah memberikan efek yang maksimal 

karena persentase siswa yang tuntas sebesar 

55,56%, sedangkan persentase yang tidak tuntas 

sebesar 44,44%. 

2. Pengaruh Media Infocus Terhadap Hasil 

Belajar Siswa 

Perilaku siswa dari waktu ke waktu menunjukkan 

perubahan bertahap, meskipun tidak kentara; 

Misalnya, jumlah siswa yang kurang memperhatikan 

penjelasan guru berkurang dari 5 orang menjadi 3 

orang, peserta didik yang mengerjakan soal dengan 

benar mengalami kenaikan dari 16 orang di hari ke 

dua 17 orang di hari ke 3 dan 18 orang di hari ke 4, 

dan seterusnya. Hal ini menunjukkan bahwa 

penggunaan bahan pembelajaran audio visual 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

3. Efektivitas Penggunaan Media Infocus 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada 

Pembelajaran Tematik Kelas III SD 

sesuai dengan teori penelitian yang menyatakan 

bahwa "penggunaan media pembelajaran berbasis 

audio visual dapat berdampak positif pada hasil 

belajar siswa dalam pembelajaran Tematik kelas III 

SD", maka langkah-langkah yang diambil untuk 

menguji hipotesis ini melibatkan penggunaan 

metode statistik inferensial dengan penggunaan uji-

t. Berikut adalah prosedur yang diikuti saat 

melakukan pengujian hipotesis: 

a. Mencari nilai ―Md (Pre-Test)  menggunakan 

rumus : 

Md = Σd 

         N 

= 740 

18 

= 41, 11 

b. Mencari nilai ―Md (Post-Test)dengan rumus :  

Md = Σd 

          N 

= 1395 

  18 

= 77,5 

c. Menentukan harga ttabel 

t =     M d 

              ∑X2d N N-1 

= 36,39 

 6,22 

= 5,85 

Untuk menemukan nilai t yang diperlukan, peneliti 

merujuk pada tabel distribusi t dengan tingkat 

signifikansi = 0,05 dan dk = n− 1 = 18 – 1 = 17 

maka didapat hasil ttabel= 1,73 Setelah diperoleh 

tHitung= 5,85 dan tTabel = 1,73 maka 

diperolehtHitung > tTabel atau 5,85 >1,73. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan 

H1 diterima.Ini berarti bahwa penggunaan media 

infocus pada pembelajaran tematik efektif terhadap 

hasil belajar peserta didik. 

Pembahasan 

Berdasarkan penelitin yang peneliti lakukan, hasil 

penelitian yang dapat peneliti dapatkan sebagai 

berikut : 

1. Analisis Pre test dan Post test Terhadap 

Hasil Belajar 

Studi yang dilakukan di SDN 01 2 X II Kayutanam 
dari tanggal 20 Mei hingga 06 Juni 2023 bertujuan 
untuk mengevaluasi hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran kelas III menggunakan metode pre-
test dan post-test. Evaluasi ini melibatkan 
penggunaan instrumen tes untuk mengukur 
pemahaman siswa sebelum dan setelah penerapan 
media Infocus dalam pembelajaran. Berikut adalah 
analisis dari data pre-test dan post-test serta hasil 
belajar siswa: 

1. Pre-test: 

a) Nilai rata-rata (mean) hasil belajar sebelum 
penggunaan media Infocus adalah 41,11. 
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b) Berdasarkan standar Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan (Depdikbud), 
hasil belajar siswa pada tahap Pre-test 
dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 

1) Sangat Rendah: 44,44% 

2) Rendah: 39% 

3) Sedang: 5,5% 

4) Tidak Ada Temuan tentang 
Ketinggian 

5) Ketinggian yang Sangat Tinggi: 
11,11% 

c) Dari persentase ini, tingkat pemahaman 
dan penguasaan materi pelajaran sebelum 
penggunaan media Infocus tergolong 
rendah. Hanya 14% siswa yang memenuhi 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 
ditetapkan peneliti sebesar 75%. Sebagian 
besar siswa, yaitu 86%, tidak mencapai 
KKM. 
 

2. Post-test: 

a) Nilai rata-rata hasil belajar siswa setelah 
penggunaan media Infocus adalah 77,5. 

b) Berdasarkan aturan Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan, hasil belajar 
siswa pada tahap Post-test dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut: 

1) Sangat Rendah: 0,00% 

2) Sedang: 16,7% 

3) Tinggi: 55,56% 

4) Sangat Tinggi: 27,8% 

c) Hasil persentase ini menunjukkan bahwa 
setelah penggunaan media Infocus, siswa 
mencapai tingkat pemahaman dan 
penguasaan materi pelajaran yang tinggi. 

Deskripsi Pencapaian Hasil Pembelajaran:  

1) Berdasarkan tabel yang dibandingkan dengan 
KKM sebesar 75, dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan proyektor Infocus dalam 
pembelajaran kurikulum tematik kelas III SDN 
01 2 X II Kayutanam telah memberikan efek 
yang maksimal. 

2) Persentase siswa yang tuntas mencapai 
55,56%, sementara siswa yang tidak tuntas 
hanya 44,44%. 

3) Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan 
media Infocus efektif dalam meningkatkan 
pemahaman dan penguasaan materi pelajaran 
siswa, yang sebelumnya tergolong rendah pada 
tahap Pre-test. Media ini telah membantu 
sebagian besar siswa untuk mencapai atau 
melampaui KKM. 

Secara keseluruhan, hasil analisis Pre-test dan Post-
test menunjukkan bahwa penggunaan media 
Infocus dalam pembelajaran memiliki dampak 
positif pada pemahaman dan penguasaan materi 
pelajaran oleh siswa. Ini adalah indikasi bahwa 
pendekatan pembelajaran dengan teknologi dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 

Hasil penelitian ini senada dengan penelitian 
penelitian yang dilakukan oleh  (Maryono, Susanto, 
& Syam, 2022) Hasil mengungkap bahwa 
penerapan media LCD Proyektor dalam proses 
pembelajaran memberikan efek yang 
menguntungkan terhadap pemahaman dan 
penguasaan materi pelajaran oleh siswa. Ini juga 
didukung oleh (Alimuddin, Juntak, Jusnita, 
Murniawaty, & Wono, 2023) dalam hasil 
penelitiannya menemukan bahwa penggunaan 
teknologi dalam konteks pembelajaran berpotensi 
meningkatkan prestasi belajar siswa. 
 

2. Pengaruh Media Infocus Terhadap Hasil 

Belajar Siswa 

Pada Kegiatan ini peneliti memberikan soal test 

yang sama pada siswa namun dengan metode yang 

berbeda yaitu dengan tidak menggunakan infocus(pre 

test) dan menggunakan infocus(post test). Untuk 

tingkatan hasil post test terdapat tingkatan sangat 

rendah yaitu sebanyak 0,0%, kategori rendah 0,0%, 

kemudian pada tingkat tes kategori sedang terdapat 

3 peseta didik dengan rentang perolehan skor 55 – 

64 dengan persentse 16,7%, selanjutnya tingkat 

hasil test tinggi dterdapat 10 orang  dengan 

perolehan skor 65 – 84 dengan persentase 55,56% 

dan tingkat hasil sangat tinggi terdapat 5 orang 

dengan perolehan skor 85 – 100 dengan persentase 

27,8%. 

Sedangkan sebelum menggunakan media infocus, 

diperoleh tingkat hasil tes rendah terdapat 8 

peserta dengan perolehan skor 0- 34 dengan hasil 

persentase 44, 44%, kemudian pada tingkat hasil 

tes rendah terdapat 7 orang peserta dengan 

perolehan skor 35-34 jika di persentasekan menjadi 

39 %, untuk tingkat hasil test sedang terdapat 1 

orang dengan kategori skor 55- 64 dengan hasil 

persentase 5,5%, selanjutnya untuk kategori tinggi 

terdapat 0 peserta dengan perolehan skor 65-84 

jika di persentasekan 0% dan terakhir kategori 

sangat tinggi terdapat 2 orang peserta dengan 
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perolehan skor 85 – 100 jika dipersentasekan 

11,11%. 

Hasil ini senada dengan penelitian (Natalia, 2019) 

yang tentang Pengaruh Media Pembelajaran LCD 

Proyektor Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran IPA Kelas III SD  menemukan bahwa, 

berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada 

pelaksanaan riset Pre-Test adalah terdapat seluruh 

nilai siswa rendah atau di bawah rata-rata. 

Sementara pada Pelaksanaan Pos- Test 

menggunkana Media LCD Proyektor siswa 

mendapatkan nila sangat baik dengan rata-rata 

81,23 dan pada pelaksanaan Post-Test dalam kelas 

kontrol yaitu dengan menggunakan metode 

konvensional, siswa mendapat nilai rata-rata cukup 

rendah yaitu 70,85. Hasil ini didukung oleh 

(Maryono, Susanto, & Syam, 2022) menyimpulkan 

bahwa ‘ada pengaruh media LCD Proyektor 

terhadap prestasi belajar siswa.  

3. Efektifitas penggunaan media infocus 

terhadap hasil belajar siswa 

Berdasarkan hasil analisis statistic dengan 

menggunakan rumus uji t, dapat diketahui niai 

thitung sebesar 5,85. Dengan frekuensi (dk) sebesar 

18 -1 = 17, pada taraf signifikan 0,05 diperoleh ttabel 

= 1,73. Oleh karena itu thitung > ttabel pada taraf 

signifikansi 0,05, maka hipotesis nol (H0) dan 

Hipotesis Alternatif (H1) diterima yang berarti 

bahwa penggunaan media infocus mempengaruhi 

hasil belajar peserta didik pada pembelajaran 

tematik tema 8 kelas III SD. Jadi, dapat diambil 

dari data yang dikumpulkan melalui analisis 

statistik deskriptif dan inferensial, serta dari 

pengamatan langsung terhadap aktivitas siswa 

bahwa penggunaan media infocus memiliki 

pengaruh terhadap hasil belajar peserta didik pada 

pembelajaran tematik kelas III SDN 01 2 X II 

Kayutanam. 

Hasil ini seirama dengan riset (Soimah, 2018) 

tentang Pengaruh Media Pembelajaran Komputer 

Terhadap Hasil Belajar Siswa menemukan bahwa 

hasil  belajar  IPA  menggunakan    media    

berbasis    komputer (proyektor) lebih  tinggi  dari  

pada  model pembelajaran  konvensional, dan ini 

juga didukung oleh hasil riset (Baidhawi, 2020) dan 

yang menyatakan pembelajaran dengan 

menggunakan media powerpoint dengan proyektor 

infocus lebih efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa, maka hasil riset ini juga menyatakan 

terdapat pengaruh  media berbasis teknologi 

terhadap hasil belajar siswa. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat diambil 

beberapa kesimpulan, bahwa Penggunaan 

proyektor Infocus dalam pembelajaran tematik 

Kelas III SD memiliki dampak positif terhadap 

hasil belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa siswa yang secara teratur menggunakan 

proyektor Infocus mencapai nilai rata-rata yang 

lebih tinggi daripada kelompok yang tidak 

menggunakannya. Selain itu, terdapat perbedaan 

signifikan antara nilai pre-test dan post-test, 

dengan nilai post-test mencapai 77,5 dibandingkan 

dengan 40,56 pada pre-test. Hal ini menunjukkan 

bahwa pemanfaatan proyektor Infocus mendukung 

pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi 

pelajaran. Implikasinya, penggunaan teknologi 

seperti proyektor Infocus dapat menjadi alat bantu 

pembelajaran yang efektif dalam pendidikan dasar 

di Indonesia, menjadikan pembelajaran lebih 

menarik dan efisien. Selain itu, penelitian ini juga 

menggarisbawahi pentingnya integrasi teknologi 

dalam pendidikan dasar, memberikan dorongan 

bagi pengembangan teknologi dalam konteks 

pendidikan yang lebih luas. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini memiliki implikasi positif bagi 

perbaikan sistem pendidikan dasar dan penggunaan 

teknologi yang bijak dalam kurikulum pendidikan. 
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